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MODUL AJAR MATEMATIKA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Matematika
· Bab / Topik	: Bab 2 – Peluang
· Sub Topik	: Skala Peluang
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa memahami konsep perbandingan (lebih besar/kecil).
· Materi prasyarat: Penguasaan kosa kata dasar untuk mendeskripsikan kejadian.
· Pengalaman belajar: Siswa pernah memperkirakan cuaca atau menebak pemenang permainan.
2. Minat:
· Siswa tertarik pada permainan tebak-tebakan, eksperimen sederhana (lempar koin/dadu), dan fenomena alam unik.
· Media yang sesuai: Roda putar (spinner), koin, dan video cuaca interaktif.
3. Latar Belakang:
· Konteks: Siswa hidup di lingkungan agraris/pedesaan yang peka terhadap perubahan musim untuk pertanian.
· Miskonsepsi: Anggapan bahwa "Peluang" adalah "Kepastian". Siswa sering mengira kejadian "Mungkin" berarti pasti akan terjadi sekali.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Kartu kriteria peluang (Tidak mungkin $\rightarrow$ Pasti) dengan warna gradasi.
· Auditori: Diskusi naratif tentang "Apa yang mungkin terjadi esok hari?".
· Kinestetik: Aktivitas menempelkan kartu kejadian pada garis skala peluang di dinding kelas.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
2. Materi Insersi:
"Memahami Skala Peluang adalah cara kita menyelami luasnya kasih sayang dan ketetapan Allah Swt. Kehidupan adalah rangkaian peluang yang telah diatur oleh-Nya. Ada hal yang Pasti terjadi karena janji-Nya, seperti terbitnya matahari, dan ada hal yang Tidak Mungkin terjadi tanpa izin-Nya.
Melalui topik ini, siswa diajak merasakan ketenangan hati (tuma'ninah). Kita belajar bahwa meski masa depan penuh dengan 'peluang' atau ketidakpastian di mata manusia, semuanya berada dalam dekapan cinta Allah yang Maha Mengatur. Dengan memahami skala peluang, kita belajar untuk selalu berharap (raja') pada peluang kebaikan dan berserah diri (tawakkal) atas segala ketetapan-Nya yang penuh hikmah."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pemahaman kriteria (Tidak mungkin, Kurang mungkin, Mungkin, Sangat Mungkin, Pasti).
· Prosedural: Langkah mengelompokkan kejadian nyata ke dalam skala peluang yang tepat.
· Metakognitif: Menyadari bahwa perkiraan manusia terbatas, sedangkan kepastian hanya milik Allah.
2. Relevansi Nyata:
· Memperkirakan persiapan membawa payung berdasarkan awan mendung.
· Memahami peluang lulus ujian berdasarkan intensitas belajar.
3. Tingkat Kesulitan: Mudah. Tantangan utama: Membedakan antara "Mungkin" dan "Sangat Mungkin" pada konteks yang subjektif.
4. Struktur Materi: Narasi Kejadian $\rightarrow$ Klasifikasi Kriteria $\rightarrow$ Penempatan pada Garis Skala.
5. Integrasi Nilai: Optimisme (Raja'), Kejujuran, dan Kerendahan Hati (Tawadhu').

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan & Ketakwaan: Menyadari kekuasaan Allah atas segala kejadian. (Indikator: Mengucapkan "Insya Allah" saat bicara peluang).
· Penalaran Kritis: Mampu menganalisis fakta sebelum menentukan skala peluang. (Indikator: Memberikan alasan logis atas pilihannya).
· Kolaborasi: Bekerja sama menyusun puzzle kejadian. (Indikator: Menghargai argumen teman kelompok).
· Komunikasi: Menjelaskan perkiraan kejadian dengan bahasa yang santun.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Analisis Data & Peluang
	Peserta didik dapat mengurutkan peluang kejadian (tidak mungkin, kurang mungkin, mungkin, sangat mungkin, pasti) berdasarkan pengamatan atau eksperimen sederhana.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· IPAS: Mempelajari siklus hidup hewan (Pasti ayam bertelur) dan gejala alam.
· Pendidikan Agama Islam: Konsep takdir dan ikhtiar.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pengamatan video fenomena alam, peserta didik dapat menjelaskan pengertian peluang sebagai wujud keteraturan ciptaan Allah dengan bahasa yang santun.
2. Melalui diskusi kelompok dan penggunaan kartu kejadian, peserta didik dapat mengklasifikasikan 5 kriteria skala peluang dengan akurasi 100%.
3. Melalui simulasi garis peluang, peserta didik dapat mengurutkan kejadian dari "Tidak Mungkin" hingga "Pasti" dengan penuh ketelitian.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 2:
· 2.1 Membedakan kejadian "Mungkin" dan "Sangat Mungkin" melalui contoh keseharian di Madrasah.
· 2.2 Mengidentifikasi kejadian yang bersifat "Pasti" dan "Tidak Mungkin" berdasarkan hukum alam.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Budaya Insya Allah: Membiasakan siswa menyebutkan "Insya Allah" untuk kejadian yang belum terjadi sebagai bentuk pengakuan atas kehendak Allah.
· Kelas Bersemi (Bersih & Empati): Menjaga ketertiban saat melakukan eksperimen peluang.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Peluang Hujan di Gandol: Menganalisis kondisi awan di atas sekolah untuk menentukan peluang turunnya hujan saat jam pulang.
2. Keajaiban Makhluk: Membahas mengapa "Kucing tidak mungkin bertelur" sebagai bukti desain spesifik dari Sang Pencipta.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik
· Model: Discovery Learning
· Metode: Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan Berbasis Kartu.
· Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Merenungkan kejadian yang dialami hari ini sebagai hadiah dari Allah.
· Meaningful: Menemukan makna bahwa di balik setiap peluang ada rencana terbaik.
· Joyful: Kuis interaktif tebak kejadian.
2. Strategi Diferensiasi
· Konten: Gambar untuk siswa visual, narasi cerita untuk auditori.
· Proses: Siswa kinestetik bertugas menempel kartu di garis skala yang dipasang di lantai.



3. Pemanfaatan Digital
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video Animasi
	Stimulus Peluang Cuaca
	Pembukaan
	Klip Pendek YouTube

	Roda Putar Digital
	Alat Eksperimen
	Inti
	Website PickerWheel

	Quizizz
	Evaluasi Formatif
	Penutup
	Mode Langsung



BAGIAN 3: LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit):
· Guru membimbing posisi duduk tegak. "Napas adalah peluang hidup yang Allah berikan setiap detik. Syukuri itu." (Doa pembukaan).
2. Check-in Emosional (3 Menit):
· "Seberapa besar peluangmu untuk tersenyum hari ini? Pilih emoji mood-mu!"
3. Apersepsi Bermakna (7 Menit):
· Guru membawa sebuah telur ayam dan seekor kucing (gambar/boneka).
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Mungkinkah kucing ini bertelur esok pagi?"
2. "Apa yang pasti terjadi jika kita melepaskan telur ini ke lantai?"
3. "Bagaimana perasaanmu jika semua hal baik sangat mungkin terjadi padamu?" (Nilai cinta: Berbaik sangka/Husnudzon kepada Allah).

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Identifikasi Kriteria (Mindful - 10 Menit)
· Siswa mengamati kartu-kartu contoh (Banjir, Kucing bertelur, dll).
· Guru membimbing siswa merasakan mana kejadian yang "terasa tidak mungkin" dan mana yang "pasti".
2. Langkah 2: Klasifikasi Kelompok (Meaningful - 15 Menit)
· Kelompok mendiskusikan 10 kartu kejadian.
· Diferensiasi: Kelompok visual menggambar simbol kriteria, kelompok auditori membacakan argumen.
3. Langkah 3: Simulasi Garis Cinta (Joyful - 20 Menit)
· Siswa berjalan di atas garis skala peluang yang dibuat di lantai. Mereka berdiri di titik yang sesuai dengan kartu yang mereka pegang.
· Integrasi KBC: Guru menyelipkan pesan, "Cinta orang tua kepada kalian adalah hal yang PASTI."




KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Hal apa yang 'Sangat Mungkin' kamu lakukan untuk membahagiakan orang tua hari ini?"
· "Bagaimana perasaanmu tahu bahwa Allah mengatur segala peluang dengan cinta?"
2. Momen Hening: Siswa menutup mata, mendoakan agar peluang kebaikan selalu menyertai mereka.
3. [bookmark: _GoBack]Kesimpulan Kolaboratif: Guru dan siswa merumuskan bahwa peluang adalah tanda keterbatasan manusia dan keagungan Tuhan.
4. Tindak Lanjut: Mencari 3 contoh kejadian di rumah dan menentukan skala peluangnya.
5. Penutup Spiritual: Syukur dan Salam Cinta (Jabat tangan/salim).
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